
18 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arimarsetiawati, R. dan Ardiyani, F. 2012. “ Pengaruh Penambahan Auksin 

Terhadap Pertunasan Dan Perakaran Kopi Arabika Perbanyakan Somatic 

Embriogenesis” Jurnal Pelita Perkebunan. Vol. 28. No. 2. Hlm. 82-90. 

 

BPS. 2013. Badan Pusat Statistik Republik Indonesia. 

 

Bey, Y., W. Syafii, dan N. Ngatifah. 2006. Pengaruh Pemberian Giberelin Pada 

Media Vacint Dan Went Terhadap Perkecambahan Biji Anggrek Bulan 

(Phalaenopsis amabilis BL) Secara In Vitro. Jurnal biogenesis. Vol 14, 

No.1,:15-21. 

 

Daisy, P. Sriyanti, H. dan Ari, W. 1994. Teknik Kultur Jaringan. Yogyakarta: 

Kanisius. 

 Https://books.google.co.id/books?id=GxmM8rmUBOcC&pintsec=frontcov

er&hl=id&source=gbs_ge_summary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false. 05 

Desember 2015. 

 

Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian. 2005. Road Map 

Pemasaran dan Pasca Panen Anggrek 2005-2010. 

http://agribisnis.deptan.go.id/.  

 

Fatmawati, T.A., Nurhidayati, T, dan Jadid, N. Tanpa Tahun. “Pengaruh 

Kombinasi Zat Pengatur Tumbuh IAA dan BAP Pada Kultur Jaringan 

Tembakau Nicotiana tabacum L. Var. Prancak 95”. Institu Teknologi 

Sepuluh November. 

 

Hartatie, S. Dkk. 2014. “Kajian Sitokinin Benzil Aminopurin (BAP) Terhadap 

Organogenesis Hasil Persilangan Dendrobium merbelianum Dengan 

Dendrobium liniale. Jurnal El-Vivo. Vol.2. No.2. Hal 22-33. September 

2012. 

 

Hidayat. 2007. “Induksi Pertumbuhan Eksplan Endosperm Ulin dengan IAA dan 

Kinetin”. Fakultas Pertanian Udayana. Jurnal Agritrop. Vol 26. No.4. Hlm. 

147-152. 

 

Karjadi, A.K. dan Buchory, A. 2008. “Pengaruh Auksin Dan Sitokinin Terhadap 

Pertumbuhn Dan Perkembangan Jaringan Meristem Kentang Kultivar 

Granola”. Jurnal Hort. Vol. 18. No. 4. Hlm. 380-384 

 

Kasutjianingati dan Irawan, R. 2013. “Media Alternaive Perbanyakan In vitro 
Anggrek Bulan (Phalaenopsis amabilis)”. Jurnal Agroteknos. Vol. 3. No. 

3. Hlm 184-189. 

https://books.google.co.id/books?id=GxmM8rmUBOcC&pintsec=frontcover&hl=id&source=gbs_ge_summary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?id=GxmM8rmUBOcC&pintsec=frontcover&hl=id&source=gbs_ge_summary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false
http://agribisnis.deptan.go.id/


19 

 

 

Lestari, E. G. 2011. “Peran Zat Pengatur Tumbuh Dalam Perbanyakan Tanaman 

Melalui Kultur Jaringan”. Jurnal Agrobiogen. Vol. 7. No. 1. Hal 63-68”. 

 

Markal, A., Isda, M, N.,  dan Fatonah, S. 2015. “Perbanyakan Anggrek 

Grammatophyllum scriptum Melalui Induksi Tunas Secara In Vitro 

Dengan Penambahan BAP dan NAA”. Jurnal JOM FMIPA. Vol. 2. No. 1. 

Hlm 108-114 

 

Prakoeswa, S.A., Rhibkahwati,. Dwie, R.S. 2009. Teknik Kultur Jaringan 

Tanaman. Sidoarjo: CV. Dian Prima Lestari. 

 

Redaksi trubus.  2005. Anggrek Dendrobium. Bogor.: PT Trubus Swadaya. 

 

Setiawan, H. 2002. Usaha Pembesaran Anggrek. Bogor: Penebar Swadaya. 

 

Suhentaka, E. B. dan Sobir. 2010. Pengaruh konsentrasi BA dan NAA Pada Tahap 

Multiplikasi Secara In Vitro Terhadap Keberhasilan Aklimatisasi Nenas 

(Ananas Comosus L Merr) Kultivar Smooth Cayenne. Makalah Seminar 

Departemen Agronomi dan Hortikultura. Institut Pertanian Bogor. 

 

Suprapto,A. 2004. “Auksin: Zat Pengatur Tumbuh Penting  Meningkatkan Mutu 

Stek Tanaman”. Dalam Jurnal Vol. 21, No. 1 Februari-Maret 2004 (tahun 

ke-11) : 81-90. Hlm. 86 

 

Sylvia, I. 2009. Pengaruh IBA dan NAA Terhadap Stek AglonemaVar Donna 

Carmen dengan Perendaman. Skripsi. Fakultas Pertanian. IPB. Bogor 

 

Yusnita. 2004. Kultur Jaringan Cara Memperbanyak Tanaman Secara Efisien. 

Jakarta: Agromedia Pustaka. 

 

Zulkarnain. 2009. Kultur Jaringan Tanaman. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

 


